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 Penelitain ini bermaksud untuk mengetahui Pola Komunikasi Keluarga Inti Beda 

Agama (Studi Fenomenologi Komunikasi Keluarga Inti Beda Agama di Kota Bandung). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Bagaimana latar belakang Komunikasi 

Keluarga Inti Beda Agama, Pola Komunikasi Keluarga Inti Beda Agama, Bagaimana 

Realitas Keluarga Inti Beda Agama. 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif dengan menggunakan Studi 

Fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

studi pustaka, penelusuran data online dan triangulasi. Informan peneliti ini adalah Keluarga 

Beda Agama terdiri 2 (dua) orang keluarga beda agama, serta 3 (tiga) orang anak dari 

keluarga beda agama.  Dan untuk melengkapi penelitian peneliti memabahkan informan 

pendukung,  yaitu 1 (satu) orang ibu yang mempunyai anak keluarga beda agama, serta 2 

(dua) orang masyarakat. 

 Hasil penelitian menunjukan latar belakang terbentuknya Keluarga Inti Beda Agama 

adalah untuk menyatukan dua agama,dua keyakinan,dua perinsip dalam satu keluarga, dan 

untuk membina keluarga yang diridoi Tuhan Yang Maha Esa dan didasari oleh cinta tanpa 

ada keterpaksaan satu sama lain. Dan sebagai Pola Komunikasi Keluarga Inti Beda Agama 

ini dijadikan sebagai pandangan untuk mengetahui sedekat mana kebahagiaan dan 

keharmonisan dalam keluarga terutama dalam hubungan orang tua dan anak dan hubungan 

mertua dengan menantu, Hal tersebut dapat dilihat dari komunikasi disaat mereka berkonflik 

dan pada saat komunikasi itu seimbang dan itu bisa di lihat dari Pola Komunikasi mereka. 

Dan realitas yang terjadi di keluarga inti beda agama tidak seburuk yang orang-orang 

perkirakan atau prediksikan karena tidak semua keluarga beda agama mengalami konflik ada 

juga yang berjalan dengan harmonis, Selain itu keluarga inti beda agama harus menyadari 

bahwa komunikasi itu sangat penting dalam keluarga supaya tidak terjadi konflik dan kesalah 

pahaman di dalam keluarga beda agama ataupun di keluarga sesama agama, dan dengan 

komunikasi juga bisa menumbuhkan keluarga yang harmonis.  

 Kesimpulannya adalah bahwa setiap manusia mempunyai hak masing-masing untuk 

memilih keyakinan dan pasangan hidupnya, dan di samping komunikasi juga sangat penting 

buat keluarga inti beda agama suapaya bisa menjaga keharmonisan keluarga dan komunikasi 

berjalan dengan lancar dan pada kenyataanya keluarga inti beda agama tidak selalu 

berkonflik dan bermasalah di dalam keluarganya. 

saran yang dapat peneliti berikan adalah baik remaja maupun orang tua diharapkan 

lebih memahami apa yang seharusnya dikatakan dan dilakukan sesuai dengan perannya 

masing-masing dengan mengacu pada sudut pandang lawan bicara. 
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